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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Bahasan 

Penelitian yang berjudul “Gambaran Deskriptif Kuantitatif Learning Agility 

Pada Dosen Generasi X Di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya” 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

peneliti menunjukkan bahwa mayoritas responden dosen generasi x Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya memiliki learning agility positif dengan jumlah 

30 responden (60%) berada pada kategori tinggi, dan 19 responden (38%) berada 

pada kategori sangat tinggi. 

Learning Agility adalah kemampuan seseorang untuk belajar pengalaman 

baru, menyesuaikan diri dengan cepat, dan menerapkannya dalam sesuatu yang 

berbeda. Mencakup kemampuan individu untuk belajar dari kesalahan, 

beradaptasi, dan terbuka terhadap tantangan baru (Gravett & Caldwell, 2016). 

Sedangkan menurut Meyer (2016), learning agility diartikan sebagai 

pengembangan kompetensi, kapasitas, dan kepercayaan diri yang disengaja untuk 

belajar, beradaptasi, dan berinovasi dalam mengubah konteks untuk kesuksesan 

yang berkelanjutan. 

Orang yang dikatakan memiliki learning agility yang baik adalah orang 

yang memiliki 4 dimensi dari learning agility, yaitu Mental agility, people agility, 

change agility, results agility. Mental Agility, Individu yang nyaman dengan 

kompleksitas, dan meneliti atau mencari tahu masalah dengan hati-hati. People 

Agility, seorang yang mengenali dirinya sendiri dengan baik, dan mampu untuk 

berbaur secara cepat dengan orang lain dan mampu mengatasi situasi yang sulit. 

Change Agility, Individu yang suka melakukan eksperimen dan dapat mengatasi 

ketidaknyamanan yang disebabkan oleh perubahan yang cepat. Results Agility, 

Individu yang memiliki banyak ide dan mampu memberikan hasil dalam situasi 

pertama dengan menginspirasi orang lain dan memberikan dampak yang 

signifikan. pembeda dari results agility ini adalah, orang yang memilikinya 

mampu untuk memberikan hasil terbaik meskipun didalam situasi yang baru dan 
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menantang, dan membangun kepercayaan diri orang lain dengan kehadirannya 

(Gravett & Caldwell, 2016). 

Pada dimensi mental agility, mayoritas responden berada pada kategori 

sangat tinggi yaitu sebanyak 25 responden (50%), dan 21 responden (42%) berada 

pada kategori tinggi. Artinya responden cepat beradaptasi, berpikir kritis dan 

fleksibel, cepat belajar hal baru, dan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, 

selain itu juga responden nyaman dengan kompleksitas (Gravett & Caldwell 

2016). 

Dimensi people agility yaitu Individu yang mengenali dirinya sendiri 

dengan baik, dan mampu untuk berbaur dengan cepat dengan orang lain dan 

mampu mengatasi situasi yang sulit. Pada dimensi ini, mayoritas responden 

berada pada kategori tinggi sebanyak 30 responden (60%), dan 18 responden 

(36%) berada pada kategori sangat tinggi. Artinya responden mampu beradaptasi 

dalam hubungan sosial dengan orang lain, serta cepat menyesuaikan diri dalam 

berbagai kelompok atau tim kerja (Gravett & Caldwell 2016). 

Dimensi ketiga yaitu change agility, individu dengan change agility yang 

baik adalah Individu yang suka bereksperimen dan dapat mengatasi 

ketidaknyamanan yang disebabkan oleh perubahan yang cepat. Mayoritas 

responden berada pada kategori tinggi dengan jumlah 23 responden (46%), dan 22 

responden (44%) berada pada kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

responden memiliki change agility yang baik. Sejalan dengan Gravett dan 

Caldwell, Eichinger et al. (2010) juga menyebutkan orang yang memiliki change 

agility yang baik cenderung suka untuk bereksperimen, mencoba hal baru, dan 

mudah menerima hal baru. Hal ini mencerminkan antusiasme terhadap perubahan 

dan kenyamanan dalam menghadapi situasi yang belum pasti dan ambigu. 

Pada dimensi terakhir yaitu results agility, mayoritas responden berada pada 

kategori tinggi sebanyak 32 responden (64%), dan 14 responden (28%) berada 

pada kategori sangat tinggi. Menurut Gravett & Caldwell (2016), hal ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki banyak ide dan mampu memberikan 

hasil dalam situasi pertama dengan menginspirasi orang lain dan memberikan 

dampak yang signifikan. Orang yang memilikinya mampu untuk memberikan 
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hasil terbaik meskipun dalam situasi yang baru dan menantang, dan membangun 

kepercayaan diri orang lain dengan kehadirannya. 

Peneliti juga melihat kategorisasi learning agility berdasarkan gender. 

Mayoritas responden adalah perempuan dengan jumlah 34 responden (32%), 22 

diantaranya berada pada kategori tinggi dan 12 berada pada kategori sangat tinggi. 

Data tersebut menunjukkan bahwa dosen generasi x berjenis kelamin perempuan 

memiliki kemampuan beradaptasi, belajar dari pengalaman, dan juga menghadapi 

tantangan baru. Untuk responden laki-laki, terdapat total 16 responden. 7 

diantaranya berada pada kategori sangat tinggi, 8 responden berada pada kategori 

tinggi, dan 1 responden berada pada kategori sedang. Tetapi menurut De Meuse, 

tidak ada pengaruh signifikan terhadap learning agility individu berdasarkan 

gender. Namun, ada perbedaan gaya mengajar antara laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan tersebut biasanya dalam hal komunikasi, perempuan cenderung lebih 

mampu berkomunikasi dan mendengarkan secara asertif (Hasanuddin&Siregar 

2024). 

 Pada kategorisasi learning agility berdasarkan fakultas, didapatkan hasil 

bahwa mayoritas responden berlatar belakang mengajar pada fakultas bisnis 

dengan 8 responden berada pada kategori sangat tinggi, dan 15 responden berada 

pada kategori tinggi. Pada fakultas psikologi, terdapat 4 responden berada pada 

kategori sangat tinggi, 11 responden berada pada kategori tinggi, dan 1 responden 

berada pada kategori sedang. FKIP terdapat 2 responden dengan kategori sangat 

tinggi, dan 2 responden dengan kategori tinggi. Pada fakultas teknik tedapat 1 

responden berada pada kategori sangat tinggi dan 1 responden berada pada 

kategori tinggi. Pada fakultas farmasi terdapat 3 responden berada pada kategori 

sangat tinggi. Pada fakultas kedokteran terdapat 1 responden berada pada kategori 

sangat tinggi. Dan pada FTP terdapat 1 responden berada pada kategori tinggi. 

Menurut Lombardo & Eichinger (2000) meskipun mereka tidak secara langsung 

menjelaskan tentang learning agility, tetapi mereka menjelaskan bahwa 

pengalaman yang beragam dapat mempengaruhi learning agility. Dari sini bisa 

disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan yang berbeda menjadi salah satu 

bentuk keberagaman. 
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Pada kategorisasi learning agility berdasarkan jabatan, didapatkan hasil 

bahwa mayoritas responden menjabat sebagai lektor dengan jumlah 20 responden. 

6 diantaranya berada pada kategori sangat tinggi, 13 berada pada kategori tinggi, 

dan 1 responden berada pada kategori sedang. Pada jabatan lektor kepala terdapat 

4 responden berada pada kategori sangat tinggi, dan 8 berada pada kategori tinggi. 

Pada jabatan asisten ahli terdapat 8 responden dengan kategori sangat tinggi dan 8 

responden berada pada kategori tinggi. Dan yang tidak memiliki jabatan akademik 

terdapat 1 responden dengan kategori sangat tinggi dan  1 responden dengan 

kategori tinggi. Menurut Lombardo & Eichinger (2000), jabatan memang 

berpengaruh terhadap learning agility individu. Tetapi pada hasil data yang 

didapat, semua responden dalam berbagai jabatan memiliki kategori yang sama 

yaitu mayoritas dalam kategori tinggi. 

Pada kategorisasi learning agility berdasarkan asal daerah, didapatkan 

hasil mayoritas responden berasal dari Surabaya dengan total 22 responden, 6 

diantaranya berada pada kategori sangat tinggi, dan 16 sisanya berada pada 

kategori tinggi. Responden dengan asal daerah Yogyakarta terdapat 5 dengan 

kategori sangat tinggi, dan 1 dengan kategori tinggi. Bali terdapat 1 responden 

dengan kategori sangat tinggi. Cirebon dengan 1 responden dengan kategori 

sangat tinggi. Jawa Tengah dengan 1 responden berada pada kategori sangat tinggi 

dan 1 responden berada pada kategori tinggi. Jawa Timur dengan 2 responden 

berada pada kategori sangat tinggi dan 1 responden berada pada kategori tinggi. 

Kediri dengan 1 responden berada pada kategori sangat tinggi dan 1 responden 

berada pada kategori tinggi. Klaten dengan 1 responden dengan kategori tinggi. 

Lampung Tengah 1 responden dengan kategori tinggi. Madiun 1 responden 

dengan kategori tinggi. Magelang 1 responden dengan kategori tinggi. Makassar 1 

responden dengan kategori tinggi. Malang 1 responden dengan kategori tinggi. 

Semarang 1 responden dengan kategori tinggi dan 1 responden dengan kategori 

sedang. Dan Sidoarjo dengan 2 responden berada pada kategori sangat tinggi, dan 

3 responden berada pada kategori tinggi. Menurut Geert Hofstede seorang 

psikolog sosial asal belanda, menyampaikan bahwa asal daerah memang memiliki 

pengaruh secara tidak langsung kepada learning agility. Geert menyebutkan 
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bahwa hal seperti individualisme, power distance, dan uncertainty avoidance 

dapat mempengaruhi cara individu terhadap perubahan. Tetapi pada data yang 

didapatkan, mayoritas berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Data yang didapatkan menunjukkan  bahwa dosen generasi x di 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya memiliki learning agility yang baik. 

Hal ini dikarenakan Univeristas melakukan workshop atau pelatihan yang 

menunjang kinerjanya. Berikut adalah beberapa workshop yang dilakukan :  

1. Pelatihan Sertifikasi SAP 

Pada Juli 2022, Program Studi Teknik Industri UKWMS 

mengadakan pelatihan sertifikasi SAP yang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi dosen dan mahasiswa dalam 

penggunaan perangkat lunak enterprise resource planning (ERP) 

yang banyak digunakan di industri. 

2. Pelatihan dan Pendampingan UMKM 

Melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), dosen 

UKWMS memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM, seperti 

pelatihan desain, teknik fotografi dengan smartphone, penentuan 

harga, dan pemasaran melalui media sosial. Kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan kompetensi dosen dalam pengabdian 

masyarakat tetapi juga memberdayakan mitra UMKM. 

3. Workshop Pembelajaran Berbasis Studi Kasus dan Proyek Industri 

Program Studi Teknik Industri UKWMS pada Oktober 2022 

menyelenggarakan workshop yang fokus pada pembelajaran 

berbasis studi kasus dan proyek industri. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan kemampuan dosen dalam mengimplementasikan 

metode pembelajaran yang relevan dengan dunia industri. 

Pada penelitian berjudul Gambaran Deskriptif Kuantitatif Learning Agility 

Pada Dosen Generasi X Di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya” 

memiliki keterbatasan, antara lain :  

1. Penyebaran kuisioner kurang efektif karena meskipun telah 

memberikan surat kepada setiap fakultas, tetapi untuk menjangkau 
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persebaran responden yang lebih merata masih kurang efektif 

karena peneliti tidak dapat memantau dan memastikan persebaran 

data di setiap fakultas merata. 

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Learning Agility pada dosen generasi x Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 60% 

dengan total responden sebanyak 50. Artinya dosen generasi x 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya memiliki persepsi positif 

terhadap learning agility. 

2. Terdapat 4 dimensi learning agility yaitu mental agility dengan 

mayoritas subjek masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 25 

responden (50%), people agility masuk dalam kategori tinggi sebanyak 

30 responden (60%), change agility masuk dalam kategori tinggi dengan 

23 responden (46%), dan results agility masuk dalam kategori tinggi 

dengan 32 responden (64%). 

3. Penelitian ini juga menggambarkan data kategorisasi dari setiap 

demografi. Terdiri dari demografi jenis kelamin, fakultas, asal daerah, 

dan jabatan. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden dari data 

demografi berada pada kategori tinggi. 

5.3 Saran 

1. Bagi Dosen Generasi X 

Melalui hasil penelitian, peneliti menyadari bahwa dosen generasi x 

memiliki peran penting dalam menjaga kualitas Pendidikan, terutama 

ditengah arus perubahan yang begitu cepat. Maka saran bagi dosen 

generasi x adalah dengan terus mengikuti perkembangan ilmu dan 

teknologi, membangun kolaborasi antar generasi, dan menjaga 

fleksibilitas dalam proses pengajaran. 

2. Bagi Universitas 

Saran bagi Universitas adalah mempertahankan kinerja dosen generasi x 

dengan membuat training-training terkait perkembangan teknologi. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggali 

lebih dalam tentang learning agility pada institusi pendidikan.  
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